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ABSTRAK 

 

PENERAPAN METODE  SNOWBALL THROWING DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN PANCASILA KELAS IV MIN 1 LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

MILLATUL AZZA 

NPM. 2101031020 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi di 

kelas IV MIN 1 Lampung Timur, diketahui bahwa 77% hasil belajar siswa yang 

belum tuntas berdasarkan nilai ulangan harian Pendidikan Pancasila. Hal tersebut 

terjadi karena siswa merasa bosan pada saat pembelajaran, sehingga membuat 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan nilai yang diperoleh siswa tidak 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penulis berupaya untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila kelas IV yang berjumlah 30 siswa melalui penerapan 

metode snowball throwing. Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dilakukan selama 2 siklus dengan 6 kali pertemuan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan 

metode snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila kelas IV MIN 1 Lampung Timur?”. Adapun tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui penggunaan metode snowball throwing 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV MIN 1 Lampung Timur.  

 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif, untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diketahui bahwa 

melalui metode snowball throwing hasil belajar siswa mengalami peningkatann 

dari siklus I ke siklus II. Hasil posttest siklus I ketuntasan yang diperoleh sebesar 

36,6% sebanyak 11 siswa yang telah mencapai KKTP. Sedangkan pada siklus II 

hasil posttest diperoleh ketuntasan sebesar 80% sebanyak 24 siswa yang telah 

mencapai KKTP. Hasil analisis dapat menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

presentase dari siklus I dengan siklus II yaitu 43%.Hasil penelitian ini telah 

mencapai indikator keberhasilan sebesar ≥75% diakhir siklus. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat dinyatakan bahwa melalui penerapan metode snowball throwing  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV MIN 1 Lampung Timur.  

  

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Metode snowball throwing, Hasil 

Belajar. 
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viii 

MOTTO 

 

 

  انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau infestasikan untuk menjadikan serupa yang kau 

impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang 

itu yang bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

PERSEMBAHAN  

 

Bismillahirrohmannirrohim. 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT atas nikmat yang sangat 

luar biasa memberi saya kekuatan, dan membekali dengan ilmu pengetahuan. 

Segala perjuangan saya hingga titik ini, saya persembahkan teruntuk orang-

orang paling berharga yang selalu menjadi penyemangat, menjadi alasan saya 

kuat sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. Maka skripsi ini saya 

persembahkan untuk: 

1. Orangtua saya Alm. Bapak Abdullah Nadlir, banyak hal yang menyakitkan 

saya lalui tanpa sosok bapak, babak belur dihajar kenyataan yang 

terkadang tidak sejalan. Rasa rindu yang sering kali membuat saya 

terjatuh. Tapi itu semua tidak mengurangi rasa bangga dan terimakasih 

atas kehidupan yang bapak berikan, harap senyuman dari bapak di syurga.  

2.  Ibu tericinta, Siti Munhamirroh, terimakasih sudah bertahan sampai 

sejauh ini, menjadi peran ganda dalam hidup saya, memberikan rasa kasih 

sayang serta doa yang tak pernah henti, semoga kebahagiaan selalu 

bersamamu. Love you more bu.  

3.  kakak tercinta,Nailin Ni’mah dan kakak ipar saya Feri Kurniawan yang 

selalu menjadi motivasi saya untuk selalu semangat dan bertahan hingga 

saat ini. Selalu mengajarkan saya untuk terus bersyukur dalam setiap 

keadaan. Terimaksih juga sudah menghadirkan gadis kecil Nadhira 

Alfena, keponakan yang sangat menggemaskan, lucu nan cantik.  

4. Kepada bapak Darsono, M.pd.I selaku kepala MIN 1 Lampung Timur 

yang sudah mengizinkan saya untuk menjadi bagian dari keluarga MIN 1 

Lampung timur, serta seluruh dewan guru yang selalu memberi dukungan 

dan semangat, teruntuk bapak Ahmad Ismail yang selalu memberi suport 

kepada saya serta selalu memantau jalanya proses skripsi saya hingga saya 

bisa menyelesaikan skripsi dengan baik. 

5. Kepada bapak Dian Eka Proyantoro, M.Pd selaku pembimbing skripsi 

yang telah membimbing saya demi tercapainya penyelesian tugas akhir ini. 
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6. Russy Dina Firjannah dan Ima Faragil, terimakasih sudah menjadi sahabat 

yang sangat baik, selalu memberikan dukungan dan semangat dalam setiap 

proses yang saya jalanin. 

7. Seluruh mba-mba komplek 4, terimakasih sudah selalu membantu di setia 

kesuasahan yang saya dapati, selalu menjadi teman dan tempat untuk 

becerita.  

8. Keluarga besar PGMI 2021, terkhusus PGMI B. Terimakasih atas 

kerjasamanya dan kekurangan yang senantiasa saling memberikan 

dukungan, semnagat dan perhatian yang sangat luar biasa 

9. Seluruh pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang 

memberikan bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung sejak 

awal masa perkuliahan hingga terselesaikannya tugas akhir ini. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas limpahan 

rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan proposal 

penelitian ini dengan do’a dan usaha sebaik mungkin. Sholawat dan salam semoga 

selalu tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kelak kita 

nantikan syafa’atnya di yaumul akhir. 

Penulisan Proposal Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari 

persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan program studi PGMI 

(Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah) IAIN Metro guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Upaya penyelesaian Proposal Penelitian ini penulis menerima banyak 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya penulis 

mengucapkan terimakasih kepada Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag PIA. Selaku 

Rektor Institut Agama Islam Negeri Metro, dan Bapak Dian Eka Priyanto,M.Pd 

selaku pembimbing yang telah memberi bimbingan yang sangat berharga dalam 

mengarahkan dan memberikan motivasi. Penulis juga mengucapkan terimakasih 

kepada Bapak dan Ibu Dosen/Karyawan IAIN Metro yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan sarana prasarana selama penulis menempuh pendidikan. Ucapan 

terimakasih juga penulis haturkan kepada Bapak Darsono, M.Pd.I. Selaku Kepala 

MIN 1 Lampung Timur dan Kedua orang tua tercinta, Bapak Alm, Abdullah 

Nadzir dan Ibu Munhamiroh terimakasih yang tak terhingga kepada Bapak dan 

Ibu tercinta dan kakak tersayang Nailin Ni’mah yang selalu memberikan 

dukungan yang penuh serta cinta dan kasih sayang yang tak pernah habis. 

Kritik dan saran demi perbaiakan penulisan proposal ini sangat 

diharapkan dan akan diterima dengan kelapangan dada. Semoga hasil penelitian 

proposal yang telah dilakukan kiranya dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan guru Madrasah Ibtida’iyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Dunia pendidikan harus menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran untuk masa yang akan 

datang. Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

membangun pembentukan karakter seseorang.
1
 Oleh karna itu, keberhasilan 

pendidikan ditentukan berdasarkan proses pembelajaran, yaitu peran guru dan 

siswa dalam mengembangkan dan menciptakan proses pembelajaran yang 

optimal. 

Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang dirancang 

untuk memberi pengajaran kepada siswa.
2
 Guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan, melalui 

pembelajaran pendidikan pancasila siswa dapat mengembangkan kepribadian 

yang berkarakter, mandiri, serta memiliki pemahaman yang mendalam dan 

pengamalan yang luas terhadap nilai-nilai pancasila sebagai dasar Negara 

Indonesia. 

Pendidikan Pancasila adalah pendidikan ideologi bangsa Indonesia 

yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, memahami hak 

dan kewajiban kewarganegaraan, cinta tanah air, serta berjiwa nasional 

                                                     
1
 Lebyana Norma Belinda and Leli Halimah, “Implementasi Pendidikan Karakter Di 

Sekolah Dasar,” Pedagogi: Jurnal Penelitian Pendidikan 10, no. 1 (2023): 8–17 
2
 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012). 
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Indonesia.
3
 Oleh karna itu pendidikan pancasila merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib di indonesia, kemudian guru sebagai pendidik harus mampu 

memberikan pembelajaran yang berkualitas untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dan dapat mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh peserta 

didik dari kegiatan proses belajarnya atau latihan-latihan yang ditunjukkan 

oleh adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

belajarnya.
4
 Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh pembelajaran siswa dikelas 

dan perubahan yang terus menerus pada aspek pengetahuan, sikap dan 

psikomotorik (gerak) partisipasi dalam pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen pengukuran terencana. Hasil belajar mencakup perubahan prilaku 

secara keseluruhan, artinya dari hasil belajar yang dicapai peserta didik harus 

mencakup semua aspek kognitif serta psikomotorik peserta didik. 

Kenyataan yang terjadi dilapangan berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV MIN 1 Lampung Timur, diperoleh informasi 

bahwasannya dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila memiliki beberapa kendala yaitu masih ditemukan siswa yang 

malas-malasan dalam mengikuti pembelajaran, tidak aktif mengikuti 

pembelajaran, terdapat siswa yang mengantuk, bermain dengan temannya, 

dan tidak mendengarkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

                                                     
3
 S M Akhyar and D A Dewi, “Pengajaran Pendidikan Pancasila Di Sekolah Dasar Guna 

Mempertahankan Ideologi Pancasila Di Era Globalisasi,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 1 

(2022). 
4
 Dirgantara Wicaksono and Iswan, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Di Kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 12 Pamulang, Banten,” HOLISTIKA: Jurnal Ilmiah PGSD 3, no. 2 (2019): 111–

26. 
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Guru menerapkan metode ceramah namun tanpa menggunakan metode 

pembelajaran lainnya. Proses pembelajaran pendidikan pancasila tidak 

mendapat perhatian dari siswa, contohnya siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru, siswa tidak aktif dalam diskusi dan siswa tidak berani 

mengungkapkan pendapatnya. 

Berdasarkan hasil pra-survey melalui observasi diruang kelas IV, 

peneliti melihat pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila guru tidak 

melibatkan siswa secara aktif. Guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah tanpa dukungan metode pembelajaran yang lainnya pada saat proses 

pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran yang monoton 

sehingga siswa tidak tertarik terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Hasil ulangan harian pendidikan pancasila kelas IV di MIN 1 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025 didasarkan pada pendekatan 

presentase interval nilai seperti pada tabel 1.1 

Tabel Tabel 1. 1  Hasil Ulangan Harian Pendidikan Pancasila Kelas IV   

di MIN 1 Lampung Timur 

Interval Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

70 – 100 Tuntas 7 23, 4% 

0 – 69 Belum Tuntas 23 76, 6% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: nilai ulangan harian pendidikan pancasila TP 2024/2025 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa interval nilai yang dinyatakan 

dengan kriteria “tuntas” mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV adalah 

70 – 100, namun dari 30 siswa hanya 23,3% siswa yang dapat mencapai 
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kriteria tuntas, sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai 76,6%. Upaya 

penulis menyelesaikan permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Model pembelajaran yang diterapkan harus berbeda dengan model 

pembelajaran yang guru terapkan sebelumnya, peneliti memilih model 

pembelajaran upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah dengan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Keterlibatan siswa ini dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

model pembelajaran yang tepat.
5
 Oleh karena itu diperlukan cara atau model 

pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran dikelas. Perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Penggunaan metode snowball throwing 

dapat menggembangkan kemampuan siswa untuk berfikir mandiri dan kritis 

serta memudahkan siswa dalam memahami materi pendidikan pancasila. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ainun Annisa 

Akkas adanya peningkatan pada kondisi awal peserta didik sebelum 

menggunakan metode Snowball Throwing yaitu dari 33,33% menjadi 

53,84%. Kemudian pada Siklus II hasil yang dicapai meningkat menjadi 

82,05%, berdasarkan hasil yang dicapai pada Siklus I dan Siklus II. 

Penerapan media pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar 

                                                     
5
 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, “Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi 

Guru Model Pembelajaran Teames Games Tournamen” 2, no. 2 (2024). 
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pelajaran IPA kelas VI SDN 3 Maccorawalie dikatakan berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar.
6
 

Metode snowball throwing merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang 

membagi murid didalam beberapa kelompok yang dimana masing-masing 

anggota kelompok membuat bola pertanyaan. Dalam pembuatan kelompok 

siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen.
7
 Penerapan metode snowball 

throwing dapat memberikan proses pembelajaran yang menarik, sehingga 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode snowball 

throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV MIN 1 Lampung Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Proses pembelajaran pendidikan pancasila tidak mendapat perhatian dari 

siswa, contohnya siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa 

tidak aktif dalam diskusi dan siswa tidak berani mengungkapkan 

pendapatnya 

                                                     
6
 Thalib dan Ahsan Annisa, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 

Hasil Belajar Pelajaran Ipa Kelas Vi Sdn 3 Maccorawalie Ainun Annisaakkas 1 *, Dahlan Thalib, 

Muhammad Ahsan 2,” Pendidikan Ipa, 2022, 1–8 
7
 Kartika Manalu, Efrida Pima Sari Tambunan, and Oki Permata Sari, “Snowball 

Throwing Learning Model : Increase Student Activity And Learning Outcomes,” Journal Of 

Education And Teaching Learning (JETL) 4, no. 1 (2022). 
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2. Siswa merasa jenuh/bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

menyebakan siswa tidak aktif pada saat proses pembelajaran 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang beragam dan bervariasi 

atau hanya menggunakan metode ceramah dan buku-buku penunjang saja 

sehingga siswa merasa jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan masalah yang akan 

diteliti adalah penerapan model Snawball Throwing untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV MIN 1 

Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah dengan 

menggunakan metode snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV MIN 1 Lampung 

Timur? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui apakah ada peningkatan setelah menggunakan 

metode snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila kelas IV MIN 1 Lampung Timur. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran dalam rangka 

perbaikan pengajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

b. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman dan dorongan 

dalam mengambil ilmu serta mengevaluasi hasil dari pencapaian yang 

diperoleh. 

c. Bagi Siswa 

Akan berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mempermudah siswa agar dapat mudah memahami materi pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

d. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dan model pembaruan untuk 

mengevaluasi model belajar agar guru lebih mudah dalam 

menyampaikan bahan ajar. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang peningkatan minat belajar pendidikan pancasila 

menggunakan metode snowball throwing telah banyak yang melakukan, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Oktora dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Sekolah Dasar 003 

Sendayan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan adalah penerapan metode snowball throwing untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata 

pelajaran tematik.
8
 

Persamaan penelitian Rina Oktora dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah dengan menggunakan metode snowball throwing. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu penulis ingin 

meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rina Oktara ini untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa. 

2. Penelitin yang dilakukan oleh Sri Fahmiatin dengan judul “Penggunaan 

Metode Snowball Throwing Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas IV/A Min 1 Kota Mataram Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat belajar.
9
 Terdapat perbedaan dengan penelitian ini, 

yaitu penulis ingin meningkatkan hasil belajar sedangkan penelitian yang 

                                                     
8
 Rina Oktoroa, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Di Sekolah Dasar 003 Sendayan Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar,” 2023. 
9
 Sri Fahmiatin, “Penggunaan Metode Snowball Throwing Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas Iv/A Min 1 Kota Mataram Tahun Pelajaran 

2017/2018,” 2018. 
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dilakukan oleh Sri Fahmiatin untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Annisa Akkas dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil 

Belajar Pelajaran IPA Kelas VI SDN Maccorawalie”. Hasil penelitiannya 

adalah penerapan metode snowball throwing terhadap hasil belajar.
10

 

Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu peneliti ingin 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila sementara penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA. 

                                                     
10

 Ainun Annisa Akkas, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 

Hasil Belajar Pelajaran IPA Kelas VI SDN MACCORAWALIE,” 2022. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan atau kompetensi tertentu yang 

dicapai dan dikuasai oleh siswa baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar untuk 

mengetahui ukuran seseorang dalam menguasai bahan yang diajarkan 

sehingga penting kiranya bagi guru untuk memberikan pembelajaran 

yang berkualitas agar hasil belajar siswa diperoleh secara optimal.
1
 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan 

aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf 

dan hasil belajar akan memberikan gambaran tentang proses belajar 

yang dilakukan oleh seseorang.
2
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hasil belajar siswa merupakan 

kemampuan yang dapat dilihat dari nilai, hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh pembelajaran siswa dikelas dan perubahan yang terus menerus pada 

aspek pengetahuan, sikap dan psikomotorik (gerak) partisipasi dalam 

pembelajaran dengan menggunakan instrumen pengukuran terencana. 

  

                                                     
1
 Wiranto Wiranto, St. Nurwafiqah Maghfirah, and Tasrif Akib, “Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas I Melalui Ice Breaking Di Sdn 36 Biring Ere,” 

Guru Pencerah Semesta 1, no. 2 (2023 
2
 Arif Rahim et al., “Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif,” Jawa Tengah : Eureka Media Aksara, 2023. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar berasal dari faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa yang memiliki rasa ingin tahu dan motivasi yang besar untuk 

mencapai prestasi belajar tanpa paksaan siapapun. Faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang bersumber dari 

guru, orang tua, dan lingkungan pertemanan.
3
 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di antaranya faktor 

eksternal yaitu lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, fasilitas 

belajar, proses belajar mengajar yang tidak sesuai, dan sumber belajar. 

Selain itu terdapat faktor internal yang berupa motivasi belajar, kesiapan 

belajar, cara belajar, disiplin, kecerdasan intelegensi juga minat belajar, 

faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa bahwa 

fasilitas belajar, motivasi belajar, dan disiplin belajar memiliki peran dan 

pengaruh yang penting dalam proses belajar sehingga akan cenderung 

memperoleh hasil belajar yang baik.
4
 

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar sangat berpengaruh pada proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, faktor yang 

muncul dari dalam atau dari luar siswa pada proses pembelajaran. 

 

                                                     
3
 Dhiya Juliana Putri et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa di 

Kecamatan Larangan Tangerang,” no. 9 (2017). 
4
 Poni Lestari, Corry Yohana, and Maulana Amirul Adha, “Pengaruh Fasilitas Belajar, 

Motivasi Belajar, Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Humas Kelas Xi 

Otkp Di Smkn Jakarta Barat,” Jurnal Media Administrasi 8, no. 1 (2023). 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar yang disampaikan oleh Moore dibagi 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, diantaranya, pengetahuan, 

pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi, 

ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai, 

ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement. 

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham 

adalah, ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa 

mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi, ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, 

keyakinan yang berperan penting dalam perubahan tingkah laku, ranah 

psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang digunakan pada 

kinerja keterampilan maupun praktek dalam pengembangan penguasaan 

keterampilan.
5
 

Indikator hasil belajar yang disampaikan oleh Bloom dibagi 

menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tiga ranah 

tersebut digunakan untuk menilai hasil belajar siswa selama kegiatan 

belajar. Ranah kognitif digunakan untuk menilai pengetahuan siswa. 

Ranah afektif digunakan untuk menilai tingkah laku siswa. Ranah 

psikomotorik digunakan untuk menilai keterampilan yang dimiliki 

                                                     
5
 Homroul Fauhah and Brillian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 

(2020. 
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siswa.
6
 

Berdasarkan penjelasan diatas indikator hasil belajar yang telah 

disampaikan oleh beberapa ahli tidak jauh berbeda. Pada penelitian ini 

menulis menggunakan materi pelajaran hak dan kewajiban. Penulis 

memilih teori Bloom dengan ranah kognitif C2 (memahami) dan C3 

(menerapkan) karena tujuan pembelajaran materi hak dan kewajiban 

adalah siswa mampu memahami hak dan kewajiban sebagai warga 

negara di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 

4. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pendidikan pancasila di sekolah dasar memiliki arti penting 

bagi siswa pada pembentukan pribadi warga negara yang memahami 

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi 

warga negara indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter. 

Pelajaran pendidikan pancasila adalah perwujudan pelajar indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berprilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, dengan enam ciri: 

beriman,  bertakwa  kepada  tuhan  YME,  berakhlak  mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif.
7
 

                                                     
6
 D Bloom, B., Mesia, B., dan Krathwohl, Taxonomy of Educational Objectives (Two Vols: 

The Affective Domain & The Cognitive Domain) (New York: David McKay., 1964). 
7
 Shofia Nurun Alanur, Jamaludin Jamaludin, and Sunarto Amus, “Analisis Profil Pelajar 

Pancasila Dalam Buku Teks Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kurikulum Merdeka,” 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 7, no. 1 (2023): 179–90. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Pancasila adalah suatu mata pelajaran yang merupakan 

serangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik menjadi 

bertanggung jawab sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pada hakikatnya pembelajaran pendidikan pancasila guna 

untuk menyiapkan para siswa kelak sebagai warga masyarakat 

sekaligus warga negara yang baik. Sehubungan dengan tujuan 

pendidikan nasional tersebut, maka pembelajaran pendidikan 

pancasila dapat menjadi langkah awal dalam mencapai tujuan 

pembangunan kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab, kemasyarakatan dan kebangsaan oleh siswa sekolah 

dasar. 

Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran pendidikan pancasila 

adalah untuk memberikan kompetensi sebagai berikut: 

1) Berfikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menggapai isu 

kewarganegaraan 

2) Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak 

secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara 

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk dri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat di indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain 
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4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 

secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi.
8
 

c. Krakteristik Pendidikan Pancasila 

Adapun karakteristik mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

pada jenjang sekolah dasar diantaranya: 

1) Religious: sikap yang patuh terhadap ajaran agama yang 

dianutnya, namun tidak meremehkan agama lain. Dengan 

karakter yang religious diharapkan dapat menjadi landasan nilai, 

moral dan etika dalam bertindak. 

2) Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan 

dan pekerjaan. Dengan menjadi pribadi yang jujur maka akan 

kecil kemungkinan terjadi kesalah pahaman dan saling menuduh, 

membenci karena merasa telah dibohongi. 

3) Tanggung jawab: dengan adanya tanggung jawab di setiap 

tindakan yang dilakukan, hal ini akan menunjukkan bahwa 

pribadi tersebut layak untuk mendapatkan mandat dan dapat 

menanggung akibat dari tindakannya. 

4) Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai adanya setiap 

perbedaan. Dengan bertoleransi akan memudahkan tiap individu 

untuk saling berbaur tanpa adanya diskriminasi. 

                                                     
8
 Ina Magdalena, Ahmad Syaiful Haq, and Fadlatul Ramdhan, “Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar Negri Bojong 3 Pinang,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 

STITPN 2 (2020): 97–104. 
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5) Disiplin: menaati tiap aturan atau tata tertip yang berlaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu tersebut sangat menghargai dan 

menjunjung tinggi setiap aturan yang telah disepakati. 

6) Kerja keras: dengan berusaha keras dalam setiap tindaka, 

mandiri, optimis dan tegas akan memunjukkan bahwa pribadi 

tersebut merupakan pribadi yang berkarakter dan layak diajak 

untuk bekerja sama. 

7) Kreatif: dengan berpikir secara kreatif dan kritis akan 

menunjukkan sebagai pribadi yang cerdas. Akan menghindarkan 

dari tindakan plagiatisme dan memunculkan sesuatu yang lebih 

inofatif. 

8) Demokratis: cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai 

sama antara hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

Mengetahui apa yang lebih penting dan apa yang harus 

didahulukan. 

9) Semangat kebangsaan dan cinta tanah air: hal ini diperlukan 

karena tanpa adanya kesadaran, semangat kebangsaan dan cinta 

tanah air dari para warga negara, maka sampai kapanpun bangsa 

yang berkarakter tidak akan pernah terwujud karena karakter 

bangsa itu sendiri muncul dari para warga negaranya. 

10) Peduli lingkungan dan sosial: cerminan kepedulian terhadap 

lingkungan dan masyarakat akan membawa tiap individu 

menjadi pribadi yang disegani, dicintai dan dilindungi oleh 
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lingkungan-sosial tersebut.
9
 

d. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaraan Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila(Fase B) 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi aturan di keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sekitar 

tempat  tinggal  serta 

melaksanakannya  dengan 

bimbingan orang tua dan guru. 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan menyajikan 

hasil identifikasi hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

sebagai warga sekolah. Peserta didik 

melaksanakan kewajiban dan hak 

sebagai anggota keeluarga dan 

sebagai warga sekolah. 

1. Peserta didik mampu 

memahami hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan 

sebagai warga sekolah. 

2. Peserta didik mampu 

menjelaskan hak dan 

kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan sebagai warga 

sekolah. 

3. Peserta didik menerapkan hak 

dan kewajiban sebagai 

anggota  keluarga  dan 

sebagai warga sekolah. 

 

e. Materi Pembelajaran Pendidikan Pancasila (Hak dan Kewajiban) 

1) Pengertian hak dan kewajiban 

Hak adalah segala sesuatu yang harus diterima. Kewajiban adalah 

segala sesuatu yang harus dikerjakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

 

                                                     
9
 Berbangsa dan Bernegara, “Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Kehidupan” 2, no. 02 

(2021): 105–15. 
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2) Hak anak dirumah dan di sekolah 

a. Hak anak dirumah 

1. Hak mendapatkan kasih sayang dan perlindungan dari 

orang tua 

2. Hak mendapatkan tempat tinggal dan pakaian 

3. Hak mendapatkan makanan dan uang jajan 

4. Hak mendapatkan pendidikan dan kesehatan 

5. Hak untuk bermain 

6. Hak untuk didengar pendapatnya 

b. Hak anak disekolah 

1. Hak mendapatkan pelajaran 

2. Hak bertanya kepada guru 

3. Hak mendapat suasana belajar tenang dan aman 

4. Hak menjadi anggota perpustakaan 

5. Hak meminjam buku di perpustakaan 

6. Hak mendapatkan sarana belajar seperti buku, meja, dan 

kursi yang baik 

3) Kewajiban dirumah dan disekolah 

a. Kewajiban dirumah 

1. Belajar dengan rajin 

2. Menyayangi anggota keluarga yang lainnya 

3. Taat terhadap ucapan orang tua 

4. Membereskan kamarnya sendiri 
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5. Membantu orang tua, terutama ketika diminta tolong 

6. Menghormati orang tua 

b. Kewajiban disekolah 

1. Berprilaku baik dan sopan santun 

2. Mematuhi peraturan yang ada disekolah 

3. Merawat fasilitas sekolah 

4. Menjaga kebersihan sekolah 

5. Datang kesekolah tepat waktu 

6. Disiplin mengikuti kegiatan sekolah. 

 

B. Metode snowball throwing 

1. Pengertian Snowball Throwing 

Metode Snowball Throwing merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran tersebut mengandung 

unsur-unsur pembelajaran kooperatif. Snowball artinya bola salju 

sedangkan throwing artinya melempar. Snowball Throwing dapat 

diartikan sebagai metode pembelajaran yang menggunakan bola 

pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian 

dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok.
10 

Pembelajaran Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya dengan pantauan guru, peserta didik belajar dalam 

kelompok dan saling bekerja sama untuk menguasai materi pelajaran. 

 

                                                     
10

 Manalu, Sari Tambunan, and Permata Sari, “Snowball Throwing Learning Model : 

Increase Student Activity And Learning Outcomes.” 
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Menurut Yulianti metode snowball throwing merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran tersebut mengandung 

unsur-unsur pembelajaran kooperatif. Snowball artinya bola salju 

sedangkan throwing artinya melempar, Snowball Throwing dapat 

diartikan sebagai metode pembelajaran yang menggunakan bola 

pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian 

dilemparkan secara bergiliran diantara sesama kelompok.
11

 

Berdasarkan penjelasan diatas model pembelajaran snowball 

throwing dapat menjadi model pembelajaran yang mudah untuk 

dilaksanakan dan memberikan pengaruh terhadap kerja sama siswa dan 

kemampuan penguasaan materi siswa yang dapat berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Langkah-langkah Model Snawball Throwing 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing 

menurut Istarani yaitu: 

a. Guru menyajikan materi yang disajikan 

b. Guru membentuk kelompok dan memanggil ketua setiap kelompok 

untuk memberikan penjelasan tentang materi 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya 

 

                                                     
11

 yulianti, Efektifitas Penggunaan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Banda Aceh, 2015). 
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d. Masing-masing siswa diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 

satu pertanyaann apa saja yang menyangkut dengan materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

e. Kemudian kertas yang diberi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 

menit 

f. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada di dalam bola tersebut 

secara bergantian 

g. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

h. Guru menutup kegiatan pembelajaran.
12

 

 

langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing menurut 

Sudana yaitu: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing- 

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing- 

masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada teman sekelompoknya 

4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja menyangkut materi yang sudah 

                                                     
12

 Istarani, Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Perseda, 2014). 
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dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa yang lain selama 15 menit. 

6. Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara 

bergantian 

7. Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 

3. Kelebihan Metode snowball throwing 

Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing menurut Arta 

Januwardana adalah : 

a. Untuk melatih kesepakatan siswa dalam menerima pelajaran 

b. Agar dapat saling memberikan pengetahuan antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain 

c. Pada model ini ada unsur permainan yaitu, saling melempar bola 

salju yang ber isi pertanyaan antara siswa satu dengan siswa yang 

lain 

d. Menarik perhatian siswa mengenai materi yang dipelajarinya. 

4. Kekurangan Metode snowball throwing 

Kekurangan model pembelajaran Snowball Throwing menurut Aris 

Shoimin adalah: 

a. Sangat bergantung pada kemapuan siswa dalam memahami materi 

b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 
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c. Memerlukan waktu yang lama dan siswa mengandalkan siswa lain 

d. Suasana belajar mengajar kurang kondusif karena suasana kelas 

yang ribut. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 

hasilt belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di MIN 1 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Menurut Arikunto menyatakan bahwa penelitian tindak kelas (PTK) adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru, dengan tujuan memperbaiki mutu 

praktik pembelajaran dikelasnya.
1
 PTK berfokus pada proses belajar 

mengajar yang terjadi dikelas, dilakukan pada situasi alami. 

Penelitian tindakan kelas tidak hanya bertujuan mengumpulkan 

penghambat dari permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, tetapi juga 

memberikan solusi berupa tindakan tertentu guna meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh siswa.
2
 Penelitian 

tindakan kelas yang digunakan mencakup dua variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dari siklus penelitian tindak 

kelas (PTK) menurut Kemmis dan Taggart dalam Suharsimi Arikunto adalah 

sebagai berikut: 

  

                                                     
1
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, n.d.). 

2
 Purniwantini, 506. 
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Gambar 3. 1 

Siklus Penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan  

Taggart dalam Suharsimi Arikunto 

 

Waktu pelaksanaan penelitian ini seperti pada tabel berikut: 
 

No. Kegiatan Waktu 

1. Studi Pendahuluan 15 juli – 15 Agustus 2024 

2. Perencanaan 16 agustus – 31 Agustus 2024 

3. Pelaksanaan dan Observasi 1 september – 15 Oktober 2024 

4. Refleksi 16 Oktober – 15 November 2024 

5. Analisis Data 16 november – 30 November 2024 

6. Laporan Akhir 1 desember – 20 Desember 2024 

 

B. Devinisi Oprasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat yaitu variabel yang mendapat pengaruh atas adanya 
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variabel bebas.
3
 Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah minat 

belajar siswa. Indikator hasil belajar siswa berfokus pada C2 

(memahami), dan C3 (menerapkan) yang diperoleh dari hasil tes. 

2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

adanya perubahan dari variabel terikat.
4
 Adapun variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model pebelajaran Snowball Throwing. Indikator 

model pembelajara Snowball Throwing adalah sebagai berikut: 

a. Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

b. Menyajikan informasi 

c. Mengkoordinasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 

d. Membimbing kelompok pada proses belajar 

3. Evaluasi 

Cara mengukur indikator keberhasilan model pembelajarn Snowball 

Throwing mengguanakan aktivitas proses pembelajaran guru berupa tabel 

observasi. 

 

C. Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya MIN1 Lampung Timur, 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Lampung Timur didirikan 

pada  tahun 1970 dengan nama MIN ”PELITA” yang berlokasi 

didesa/dusun Adirejo 30A kecamatan Pekalongan dibangun diatas wakaf 

dari Bapak Katib, seluas 2 hektar adapun pendiri awal Madrasah ini 

                                                     
3
 “Ibid 45. 

4
 “Ibid 39. 
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adalah :  

a. Bapak Sukardi Harjo : Kepala Desa/Kampung 

b. Bapak Musnan : Kepala Dusun 

c. Bapak Suhardi : Kamituo (sesepuh) 

d. Bapak Saefudin  : Tenaga Pengajar 

e. Bapak Katib : Tokoh Masyarakat 

Sejak berdiri tahun 1970 hingga sekarang telah terjadi pergantian 

kepala Madrasah sebanyak 9 kali dengan urutan sebagai berikut: 

a. Bapak Saefudin : Periode 1970 – 1976 

b. Bapak Saeful Marjono : Periode 1976 – 1981 

c. Bapak Tukiran  : Periode 1981 – 1985 

d. Ibu Chomsiyah  : Periode 1985 – 2002 

e. Bapak Rubangi : Periode 2002 – 2014 

f. Bapak Marwoto : Periode 2015 – 2019 

g. Bapak Rubangi : Periode 2019 – 2021 

h. Ibu Rosida : Periode 2021 – 2024 

i. Bapak Darsono,M.Pd : Priode 2024 – sekarang 

 

2. Identitas Sekolah  

a. Nama Madrasah : MIN 1 Lampung Timur 

b. NPSN / NSM : 60705756 / 111118070001 

c. Alamat : Jalan Nuri Desa Adirejo Kecamatan  

   Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

d. Email : min1lampungtimur@gmail.com 

mailto:min1lampungtimur@gmail.com
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e. Facebook : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Lampung  

   Timur 

f. Instagram : @min1lampungtimur 

g. Youtube : MIN 1 Lampung Timur 

h. Twitter : @min1_lamtim 

i. Nomor Tlp Madrasah : 0725 7851 709 

j. Kepala Madrasah : 0813 6905 1533 

k. Status Bangunan Tanah : Wakaf Hibah 

l. Letak Geografis : Dataran Rendah 

m. Luas Tanah : 2.210 m
2
 

n. Luas Bangunan : 1.230 m
2
 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian adalah MIN 1 Lampung Timur 

siswa kelas IV. Jumlah siswa pada kelas tersebut sebanyak 30 siswa dengan 

perincian laki-laki 16 siswa dan perempuan 14 siswa. Karakteristik siswa 

kelas IV cenderung aktif belajar bersama teman sejawat namun malu bertanya 

kepada guru, dan memiliki hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila, sehingga penulis memilih kelas IV sebagai tempat 

penelitian. 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 

harus di tingkatkan, dan kualitas pembelajaran yang harus diperbaiki. Hasil 

belajar yang harus ditingkatkan adalah hasil belajar pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila, hal yang akan diperbaiki adalah kualitas pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. 

Hal-hal tersebut perlu diperbaiki dan ditingkatkan karena metode 

pembelajaran yang disajikan oleh guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah tanpa didukung tanpa alat peraga mengajar yang bervariasi, sehingga 

menyebabkan hasil belajar pendidikan pancasila siswa rendah. Demikian 

hasil belajar siswa harus ditingkatkan melalui kualitas dalam proses 

pembelajaran. 

 

E. Rencana Tindakan 

Penelitian tindak kelas ini direncanakan dalam II siklus. Setiap siklus 

terdiri dari 3 kali pertemuan, dengan setiap pertemuan masing-masing 2 jam 

pelajaran  (2  x  35  menit).  Dalam  penelitian  ini  peneliti  merancang 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

yang di lakukan secara kolaboratif (kerja sama) dengan guru kelas IV pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila, yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Contoh model penelitian dari Kemmis dan Mc Taggart 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Model PTK Kemmis dan Mc Taggart 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan komponen dari 

model penelitian, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Model 

penelitian tindakan kelas yang digunakan menurut Arikunto. Empat langkah 

utama yang saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

dapat disebut dengan istilah siklus. Adapun siklus penelitian tindakan kelas 

tiap siklusnya dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

Siklus 1 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan untuk siklus 1 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahapan Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi : 

a. Membuat modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing. 

b. Mempersiapkan bahan ajar. 

c. Menyiapkan instrumen penilaian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sesuai metode 

pembelajaran Snowball Throwing yang telah direncanakan. Pelaksanaan 

ini yang menjadi guru adalah peneliti, dan guru mata pelajaran pendidikan 

pancasila sebagai observer. Tahapan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Membuka pelajaran, Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
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berdo’a sebelum belajar. 

2) Motivasi, guru menyampaikan nasehat, agar siswa giat untuk 

belajar dan mengikuti pembelajaran dengan bersungguh-sungguh, 

serta memberikan ice breaking. 

3) Apresiasi, guru memeriksa kehadiran, kemudian menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memberikan pertanyan pematik kepada 

siswa tentang kabar, dan semangat siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah 

a. Peserta didik mengamati dan mendengarkan penjelasan guru 

dengan media PPT tentang Hak dan Kewajiban. 

b. Peserta didik melakukan tanya jawab setelah mendengarkan 

penjelasan guru. 

c. Peserta didik diminta untuk menyebutkan tentang penerapan 

nilai-nilai pancasila. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

a. Peserta didik mendemonstrasikan Hak dan Kewajiban yang 

telah disampaikan oleh guru 

b. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok oleh guru 

secara heterogen 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

a. Peserta didik bersama kelompoknya mengerjakan LKPD 

(lembar kerja peserta didik) yang diberikan oleh guru 
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b. Peserta didik dipantau oleh guru pada saat diskusi kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Peserta didik sebagai perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi LKPD di depan peserta didik yang lain 

b. Peserta didik diberikan kuis berupa soal isian singkat yang 

dijawab secara lisan 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

a. Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapak 

kepada kelompok yang telah presentasi 

b. Peserta didik menerima penguatan dari guru 

 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil dari 

kegiatan pembelajaran 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi bersama 

3) Guru menyampaikan petunjuk kegiatan pembelajaran selanjutnya 

4) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 

salam. 

 

3. Pengamatan (observasi) 

Kegiatan pengamatan dilakukan terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing. Tindakan kelas yang telah dirancang dilaksanakan 

sebagai upaya untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dalam 



33 

 

pembelajaran pada siklus I sehingga peneliti memiliki acuan untuk 

melaksanakan tindakan selanjutnya pada siklus II agar proses 

pembelajaran lebih efekrif. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah tindakan mengingat kembali apa yang telah 

dilakukan. Tahapan refleksi ini dilakukan oleh guru dan siswa untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan, maka diperoleh informasi mengenai 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. Kemudian hasil yang 

diperoleh untuk dianalisis dan disimpulkan bersama dengan observer/guru 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penerapan kodel Snowball 

Throwing. Dari hasil tersebut dapat dijadikan refleksi dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, oleh karna 

itu observasi yang dijadikan bahan refleksi dan hasil refleksi pada siklus I 

akan dijadikan acuan untuk perbaikan pada siklus II. Siklus II dilaksanakan 

apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan, dimana hasil 

dari minat belajar siswa masih rendah. Pada dasarnya pelaksanaan siklus II 

adalah memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian , karena tujuan utama dari 
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penelitian adalah mendapatkan data.
5
 Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini meluputi: 

1. Observasi 

Pengumpulan data dengan cara melihat langsung maupun tidak 

langsung mengenai sesuatu yang diamati dan dicatat disebut observasi. 

Peneliti melakukan pengamataan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung dalam pembelajaran dikelas dengan mencatat hasil 

pengamatan. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. 

Adapun yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Aktifitas guru saat proses pembelajaran 

b. Aktifitas siswa saat proses pembelajaran dengan model pembelajatan 

Snowball Throwing. 

2. Tes 

Tes merupakan pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.
6
 Pada penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 

sekolah, keadaan guru dan siswa pada saat proses pembelajaran, sarana 

dan prasarana yang ada disekolah serta kurikulum yang digunakan dalam 

                                                     
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research dan Development (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 
6
 Ibid.,87. 
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proses pembelajaran. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

melakukan penelitian dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 

mengumpulkan data agar proses penelitian menjadi sistematis dan mudah. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan daftar yang berisikan kegiatan yang 

terdapat dalam indikator penerapan metode snowball throwing terdiri dari 

lembar obsevasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. Lembar 

observasi digunakan sebagai alat untuk melakukan pengamatan untuk 

mendapat data yang diinginkan. 

Adapun kisi-kisi instrumen observasi adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Pendidik  dengan 

menggunakan Metode snowball throwing 
 

 

No. 

 

 Tahapan 

 

Aktivitas Yang Diamati 

1. Persiapan - Menyiapkan perangkat pembelajaran 

- Menyiapkan media pembelajaran dan alat bantu 

pembelajaran 

2. Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

Pendahuluan 
- Melakukan apersepsi dan menggali pengetahuan 

awal terkait materi. 

- Memaparkan tujuan  pembelajaran  yang  akan 
dilaksanakan peserta didik 
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Kegiatan Inti 

- Membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok. 

- Memberikan materi yang akan dibahas kepada 
peserta didik. 

  - Menjelaskan mekanisme diskusi kelompok. 

- Mengenalkan suatu konsep baru yang mengacu pada 

hasil penemuan selama eksplorasi. 

- Meminta peserta didik bekerja sama untuk saling 

memahami materi yang telah di sampaikan oleh 

guru dan mengerjakan LKPD 

-  Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil kelompok. 

- Menyampaikan penguatan terkait materi yang 

telah dipelajari dengan mengkaji kembali dari bahan 

ajar 

3. Kegiatan 

Akhir 

Penutup 
- Mengevaluasi hasil pembelajaran 

 

- Menyampaikan rencana kegiatan belajar pada 

pertemuan berikutnya. 

- Menutup pembelajaran dengan salam dan do’a 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik dengan 

Menggunakan Metode snowball throwing 
 

No. Aktivitas Yang Diamati 

1. Antusiasme siswa dalam mengikuti diskusi kelompok 

2. Aktivitas siswa dalam memahami materi bersama dengan 
Kelompok 

3. Aktivitas siswa dalam mempresentasikan atau membacakan hasil 
kerja diskusi kelompok. 
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4. Memperhatikan penjelasan dan memberikan tanggapan terkait 
proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

2. Instrumen Tes 

Tes digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data tentang pemahaman 

siswa tentang materi pecahan. Tes berbentuk soal isian dan dikerjakan oleh 

siswa secarai ndividu, seperti berikut: 

Kisi-Kisi Instrumen Tes 
 

Capaian Pembelajaran Indikator Soal 
1 2 Soal 

nomor 
Skor 

C 2 C 3 

Peserta didik mampu 1.1.1 siswa  1,2,4,6,7, 10 

mengidentifikasi Mampu    

aturan di keluarga, memahami hak    

sekolah, dan dan kewajiban    

lingkungan sekitar sebagai anggota    

tempat tinggal serta keluarga dan    

melaksanakannya sebagai warga    

dengan bimbingan Sekolah    

orang tua dan guru. 

Peserta didik mampu 

    

1.1.2 siswa 

mampu 

menjelaskan hak

  dan 

kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga  dan 

sebagai warga 

sekolah 

 3,5,8,11,1
2 

10 

mengidentifikasi dan    

menyajikan hasil    

identifikasi hak dan    

kewajiban sebagai    

anggota keluarga dan    

sebagai warga    

sekolah. Peserta didik    

Melaksanakan    

kewajiban dan hak 

sebagai anggota keeluarga 

dan sebagai warga 

sekolah. 

   

1.2.1 siswa 

mampu 

menerapkan 

hak dan 

 9,10,15,
17,18 

40 

 kewajiban    

 sebagai anggota    

 keluarga dan    
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 sebagai warga    

 Sekolah 

 

   

 1.2.2 Siswa  13,14,16 40 

mampu  19,20  

melaksanakan    

arti hak dan    

kewajiban    

sebagai    

anggota    

keluarga dan    

sebagai warga    

Sekolah 

 

   

Jumlah 10 100 

 

3. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah 

sekolah, proses pembelajaran dikelas, sarana dan prasarana di sekolahan, 

dan kurikulum yang digunakan dalam roses pembelajaran. Kisi-kisi 

instrumen dokumentasi sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Kisi – Kisi Instrumen Dokumentasi 
 

No Aktivitas Yang Diamati 

1. sejarah, sarana dan prasarana di sekolahan 

2. Kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

3. Kegiatan pembelajaran yang telat terlaksana 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui bentuk analisis yaitu analisis kuantitatif. Analisis data kuantitatif 

dilakukan untuk melihat peningkatan minat belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Untuk mengetahui 

presentase skor minat belajar peserta didik dapat diketahui dengan membagi 

jumlah sekor dari setiap pernyataan, kemudian untuk memperoleh 

presentasenya dilakukan dengan 100%. 

Dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung presentase skor digunakan rumus: 

  
 

 
        

Keterangan: 

P = presentase minat belajar 

a = jumlah sekor peserta didik 

b = skor maksimal 

 

2. Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus : 

P rata-rata = 
 

 
       

Keterangan  

P rata-rata = presentase rata-rata minat belajar c = jumlah total presentase 

minat belajar 

n = jumlah peserta didik 
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I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran pendidikan pancasila dengan 

metode Snowball Throwing yang dilihat dari siklus ke siklus yang mengalami 

peningkatan sampai 75%. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penerapan Metode snowball throwing dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV MIN 1 

Lampung Timur   

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV 

MIN 1 Lampung Timur dengan menggunakan metode snowball throwing 

tahun pelajaran 2024/2025. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, dalam proses pembelajaran guru belum menemukan model 

pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang rendah. Melihat permasalahan 

tersebut, peneliti mencoba mengatasi dengan menerapkan metode snowball 

throwing. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan setiap 

siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, dengan demikian total siklus adalah 

enam kali pertemuan pembelajaran. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam 

pelajaran (2 x 35 Menit). Data aktivitas guru dan siswa diamati dengan lembar 

observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan data hasil belajar 

pendidikan pancasila siswa pada penelitian ini diperoleh dari setiap tes yang 

dilakukan pada setiap awal dan akhir siklus. Tahapan dalam penelitian ini 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan 

hasil penelitian dilapangan maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Kondisi Awal  

Sebelum peneliti melakukan penelitian di kelas IV MIN 1 

Lampung Timur, kondisi awal yang terjadi yaitu pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV masih belum maksimal karena masih banyak siswa 

yang mengobrol dan merasa bosan ketika sedang pembelajaran serta 

kurangnya penggunaan media yang konkret yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran sehingga tidak melibatkan siswa secara aktif. Proses 

pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan 

masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Sebelum melakukan tahap 

pertama dari penelitian ini yaitu tahap perencanaan, peneliti melakukan 

refleksi awal yang bertujuan untuk mengetahui kondisi kelas dan keadaan 

di kelas IV MIN 1 Lampung Timur. Jumlah siswa di kelas IV yaitu 30 

siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di MIN 1 Lampung Timur  sudah 

berjalan dengan baik namun guru masih kurang dalam menerapkan model 

pembelajaran. Guru hanya menyampaikan materi secara verbalisme saja, 

sehingga jarang menggunakan model pembelajaran. 

Berdasarkan hasil data prasurvey diketahui hasil belajar siswa yang 

belum mencapai KKTP cukup tinggi yaitu 23 siswa dengan presentase 

76,6% sedangkan hasil belajar siswa yang sudah mencapai KKTP 

sebanyak 7 siswa dengan presentase 23,4%. Rendahnya hasil belajar 

tersebut disebabkan kurangnya minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila sehingga  siswa kurang memahami setiap 
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materi pada saat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pada saat 

proses pembelajaran metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi 

sehingga siswa merasa jenuh dalam kelas. Dari data prasurvey 

membuktikan bahwa minat belajar siswa masih kurang dan masih banyak 

siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV MIN 1 Lampung Timur.  

2. Pelaksanaan Siklus I  

Berdasarkan tahapan Siklus I pembelajaran pendidikan pancasila  

dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan selama 

2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

Selasa, 15 Oktober 2024, sebelum melakukan tindakan proses 

pembelajaran dengan metode Snowball Throwing siswa diberikan soal tes 

(pre-tes) untuk mengetahui kemampuan awal siswa atau digunakan untuk 

menentukan skor awal dan kemudian dilanjutkan dengan tindakan dengan 

materi pembelajaran “norma dan aturan dalam masyarakat”.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Oktober 2024, 

dengan tindakan materi  “pengertian kewajiban dan hak”. Selanjutnya, 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Oktober 2024” 

mengulas materi pelajaran pada pertemuan pertama dan kedua dengan 

materi “norma dan aturan dalam masyarakat dan pengertian kewajiban 

dan hak ”. Berikutnya, pada kegiatan akhir pembelajaran siswa diberikan 
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soal tes (post-test) untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran 

dengan menggunakan metode Snowball Throwing. Hal-hal yang 

dilakukan selama pelaksanaan siklus I adalah perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus I 

Perencanaan penelitian pada siklus I dengan menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV MIN 1 Lampung Timur, persiapan peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas terkait waktu 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas  

2) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti pemetaan, ATP TP, 

modul ajar , lembar kerja kelompok, soal test, media 

pembelajaran dan mempersiapkan bahan ajar (buku panduan) 

yang digunakan dalam pembelajaran.  

3) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 

dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

4) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan saat 

pembelajaran berlangsung.  

5) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran.  

 

b. Pelaksanaan Tindakan  
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Tindakan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3 

kali pertemuan. Peneliti bertindak sebagai pengajar dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Berikut adalah penjabaran dari ketiga 

pertemuan tersebut. 

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 15 

oktober 2024 pukul 09.30 sampai 10.40 WIB. Materi pokok 

bahasan pada kelas IV semester ganjil yaitu “norma dan aturan 

dalam masyarakat”. Indikator dalam pertemuan pertama ini yaitu  

siswa mampu memahami hak dan kewajiban sebagai anggota 

keluarga dan sebagai anggota sekolah. Langkah-langkah pada 

pertemuan pertama yaitu sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Peneliti memberikan salam pembuka dan mengajak siswa 

untuk berdo’a. Peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking berupa tepuk semangat. Kemudian dilanjutkan 

dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing, peneliti memberikan soal pre-test kepada siswa 

untuk mengetahui kemampuan siswa terkait materi yang akan 

dipelajari. Setelah siswa mengumpulkan hasil   pre-test 
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peneliti memberi gambaran dan menyampaikan indikator yang 

akan dipelajari oleh siswa. 

Gambar 4. 1  

Peneliti menyiapkan siswa untuk memulai pembelajaran 
 

 

 

b) Kegiatan Inti  

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan 

tentang pengertian norma dan aturan di masyarakat, terdapat 

empat norma yang di terapkan di lingkungan masyarakat, 

jenis-jenis norma tersebut yakni norma agama, norma 

kesopanan, norma kesusilaan, norma hukum. Terdapat contoh 

penerapan norma di lingkungan masyarakat yakni, berbicara 

sopan terhadap orang tua, menjaga nama baik keluarga, 

menaati dan memahami peraturan yang ada dalam keluarga. 

Norma berfungsi sebagai panduan prilaku yang diikuti oleh 

individu dalam masyarakat. Eksistensi norma sangat penting 

karena setiap orang membutuhkan petunjuk dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat, dengan adanya norma, maka 
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lingkungan di masyarakat akan menjadi tertib, harmonis, 

aman, dan damai.  

Peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok, 1 kelompok 

Terdiri dari 5 siswa. Peneliti menjelaskan materi norma dan 

aturan di masyarakat dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing setelah itu peneliti memanggil setia ketua kelompok 

dan memberikan penjelasan kepada ketua kelompok lalu setiap 

ketua kelompok nmemberikan penjelasan materi kepada setiap 

anggota kelompoknya masing-masing. Peneliti memberikan 

kertas berisikaan pertanyaan kepada setiap siswa dan siswa 

membentuk kertas menjadi bola salju, lalu kertas tersebut di 

lembar antar siswa ke siswa yang lainya. Siswa yang mendapat 

kertas dari temannya akan di pilih untuk menjawab pertanyaan 

yang terdapat di kertas bola salju secara bergantiaan. Peneliti 

bertanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari untuk 

memberikan penguatan tentang pemahaman Siswa. 

c) Kegiatan Penutup  

Akhir kegiatan, peneliti bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama dan 
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pertemuan pertama ini. selanjutnya peneliti menutup pelajaran 

dengan salam. 

2) Pertemua Kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 16 oktober 

2024 pukul 09.30 sampai 10.40 WIB. Materi pokok bahasan pada 

kelas IV semester ganjil yaitu “pengertian kewajiban dan hak. 

Langkah-langkah pada pertemuan keddua yaitu sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan kedua ini 

pada kegiatan awal dimulai dengan peneliti memberikan salam 

pembuka dan mengajak siswa untuk berdo’a. Selanjutnya, 

peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian peneliti 

membangun semangat belajar siswa dengan ice breaking 

berupa tepuk semangat pagi. Kemudian dilanjutkan dengan 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. selanjutnya peneliti menyampaikan 

indikator yang akan dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan 

tentang pengertian kewajiban dan hak. Hak kewajiban adalah 

segala sesuatu yang kita dapatkan setelah kita melaksanakan 

kewajiban. Sedangkan kewajiban yaitu segala sesuatu yang 

harus kita lakukan dengan tanggung jawab. Dalam kehidupan 
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sehari-hari yang terjadi adalah hak dan kewajiban tidak 

seimbang, oleh karna itu setiap individu harus tau hak dan 

kewajibannya. Pentingnya keseimbangan hak dan kewajiban 

memahami dan menjelaskan hak serta kewajiban secara 

seimbang sangatlah penting. Ketika warga negara hanya 

menuntut haknya tanpa memahami kewajibannya, atau 

sebaliknya, hanya melaksanakan kewajiban tanpa memperoleh 

haknya, maka akan terjadi ketidak seimbangan yang dapat 

menimbulkan masalah sosial dan politik. peneliti membagi 

siswa menjadi 6 kelompok, 1 kelompok Terdiri dari 5 siswa. 

peneliti menjelaskan materi norma dan aturan di masyarakat 

dengan menggunakan metode Snowball Throwing setelah itu 

peneliti memanggil setia ketua kelompok dan memberikan 

penjelasan kepada ketua kelompok lalu setiap ketua kelompok 

memberikan penjelasan materi kepada setiap anggota 

kelompoknya masing-masing. Peneliti memberikan kertas 

berisikaan pertanyaan kepada setiap siswa dan siswa 

membentuk kertas menjadi bola salju, lalu kertas tersebut di 

lembar antar siswa ke siswa yang lainya. Siswa yang mendapat 

kertas dari temannya akan di pilih untuk menjawab pertanyaan 

yang terdapat di kertas bola salju secara bergantiaan. Peneliti 

bertanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari untuk 

memberikan penguatan tentang pemahaman Siswa. Peneliti 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. 

Gambar 4. 2 

Peneliti menjelaskan materi pembelajaran 
 

 

 

c) Kegiatan Penutup 

Akhir kegiatan, peneliti bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua ini. selanjutnya peneliti menutup pelajaran 

dengan salam. 

3) Pertemuan Ketiga  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 17 

Oktober 2024 pukul 09.30 sampai 10.40 WIB. Pelaksanaan siklus 

I pertemuan ketiga digunakan untuk mengulas materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan pertama dan kedua mengenai “norma 

dan aturan dalam masyarakat dan pengertian kewajiban dan hak”. 
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Pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai pengajar. 

Proses pelaksanaan pertemuan ketiga sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan kedua 

ini pada kegiatan awal dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo’a. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking berupa tepuk semangat pagi. Kemudian dilanjutkan 

dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. selanjutnya peneliti 

menyampaikan indikator yang akan dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan 

tentang pelaksanaan kewajiban sebagai anggota keluarga. 

setiap anggota keluarga memiliki peran serta tanggung 

jawabnya masing-masing. Tidak ada peran yang kurang atau 

lebih penting. Dalam melakukannya, tanggung jawab harus 

dilaksanakan sesuai perannya.Anggota keluarga yang disebut 

keluarga inti terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Namun, tidak 

sedikit pula ada anggota keluarga lainnya yang tinggal dalam 

satu rumah, seperti kakek, nenek, paman, tante, dan saudara. 
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Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, 1 kelompok Terdiri 

dari 5 siswa. Guru menjelaskan materi norma dan aturan di 

masyarakat dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing setelah itu guru memanggil setia ketua 

kelompok dan memberikan penjelasan kepada ketua kelompok 

lalu setiap ketua kelompok nmemberikan penjelasan materi 

kepada setiap anggota kelompoknya masing-masing. Peneliti 

memberikan kertas berisikaan pertanyaan kepada setiap siswa 

dan siswa membentuk kertas menjadi bola salju, lalu kertas 

tersebut di lembar antar siswa ke siswa yang lainya. Siswa 

yang mendapat kertas dari temannya akan di pilih untuk 

menjawab pertanyaan yang terdapat di kertas bola salju secara 

bergantiaan. Peneliti bertanya jawab tentang materi yang 

sudah dipelajari untuk memberikan penguatan tentang 

pemahaman Siswa. 

Gambar 4. 3 

Gambar siswa melembar bola salju 

 

c) Kegiatan Penutup  
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Akhir kegiatan, peneliti bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama dan 

pertemuan pertama ini. selanjutnya peneliti menutup pelajaran 

dengan salam. 

Kegiatan akhir ini peneliti bersama-sama dengan siswa 

mengevaluasi materi yang telah dipelajari dengan pertanyaan 

yang dijawab secara lisan oleh siswa. Peneliti 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti membagikan 

sebuah soal post-test yang berisi 20 soal pilihan ganda, 

kemudian siswa mengerjakan soal tersebut dengan diberikan 

waktu kurang lebih 20 menit. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari 

materi yang telah dipelajari. selanjutnya peneliti menutup 

pelajaran dengan salam. 

c. Hasil Observasi Siklus I  

Tahap observasi (pengamatan) dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran secara langsung menggunakan 

format observasi yang telah disusun. Penelitian ini dilakukan oleh 
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mahasiswa sebagai praktikan dan guru kelas IV sebagai observer. Ada 

beberapa hal yang diamati dari proses pembelajaran pada siklus I 

dengan menggunakan metode Snowball Throwing, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Tabel 4. 1 

Hasil Observasi Aktivitas guru Melalui Metode Snowball Throwing Siklus I 

No Aspek Yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

Pendahuluan    

1. Keterampilan membuka 
Pelajaran 

2 2 3 

Kegiatan Inti    

1. Penguasaan materi pelajaran 2 2 2 

2. Penguasaan model pembelajaran 1 2 2 

3. Kemampuan menggunakan 
media pembelajaran dan alat 

peraga 

3 3 3 

4. Keterampilan menjelaskan 
Materi 

2 2 3 

5. Penguasaan kelas 1 2 2 

6. KeterampiLan memberikan 
penghargaan (reweard) 

3 3 3 

Penutup    

1. Keterampilan memberikan 
Penguatan 

1 2 2 

2. Keterampilan mengevaluasi 2 2 3 

3. Keterampilan menutup pelajaran 3 3 3 

Jumlah Skor 20 23 25 

Skor Maksimum 40 40 40 

Presentase 50% 57,5% 62,5% 

 

Penskoran menggunakan rumus sebagai berikut: 

Sangat Baik = 4 

Baik = 3 

Cukup = 2 

Kurang = 1 
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Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.1 diatas guru telah 

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik yang dapat 

dilihat dari proses pembelajaran mengalami peningkatan setiap 

pertemuan. Pada pertemuan I ke pertemuan II aktivitas guru 

meningkat sebesar 2,5. Pertemuan II ke pertemuan III meningkat 

sebesar 5. Peningkatan tersebut dapat dimaknai bahwa aktivitas 

yang dilakukan guru setiap pertemuan semakin baik meski belum 

menunjukkan peningkatan tinggi. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Hasil observasi dilakukan oleh observer sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi 

yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan  

Metode Snowball Throwing  Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan Jumlah 

Rata-rata 1 2 3 

1. 
Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 
66% 77% 87% 76,6% 

2. 
Kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok 
51% 62% 71% 61,3% 

3. 
Keaktifan dalam 

proses pembelajaran 
45% 60% 56% 53,66% 

4. 
Menyampaikan hasil 

kerja didepan kelas 
31% 35% 40% 53,33% 

Jumlah 193% 234% 254% 244,8% 

Rata-rata 48,25% 58,5% 63,5% 61,2% 

 

Keterangan  

Skor Maksimal = 100 

80% - 100% = A (Sangat Baik) 

70% - 79% = B (Baik) 
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60% - 69% = C (Cukup) 

50% - 59% = D (Kurang) 

0% - 49% = E (Sangat Kurang) 

 

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas IV pada 

kegiatan proses pembelajaran menggunakan metode Snowball 

Throwing pada siklus I dalam bentuk grafik adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 4 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV dengan Menggunakan  

Metode Snowball Throwing 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 dan grafik 1 diatas, dapat diketahui 

bahwa beberapa aspek aktivitas belajar siswa kelas IV dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan. peningkatan dari Pertemuan I ke pertemuan II 

mengalami peningkatan sebesar 10,2% dan pertemuan II ke 

pertemuan  III  mengalami  peningkatan  sebesar  5%. 

Pertemuan 1 48.25%

Pertemuan 2 58.50%

Pertemuan 3 63.50%
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Presentase rata-rata keseluruhan dari aktivitas belajar siswa kelas 

IV siklus 1 yaitu 61,2% dengan kriteria kurang sekali. Hal tersebut 

menjadi dasar perlunya diadakan revisi untuk kelas IV agar 

mendapatkan hasil yang diharapkan pada siklus selanjutnya. 

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Data hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas IV MIN 1 

Lampung Timur melalui metode Snowball Throwing pada pretest 

dan posttest siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus I 

No. Nama 

Siswa 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ≥70 

Pre-Test Keterangan Post-

Test 

Keterangan 

T TT T TT 

1. A. A. R 60  √ 80 √  

2. A. O. S 55  √ 75 √  

3. A. K. Y 75 √  75 √  

4. A. I. A 55  √ 80 √  

5. A. A 60  √ 65  √ 

6. B. L 75 √  80  √ 

7. D. A. P 40  √ 55  √ 

8. F. A. A 45  √ 60  √ 

9. F. B. A 70 √  85 √  

10. F. R 65  √ 75 √  

11. F. D. F 60  √ 65  √ 

12. F. B. A. F 50  √ 60  √ 

13. F. A. J 65  √ 70 √  

14. G. Z. K. S 70 √  80 √  

15. G. A. P. P 55  √ 65  √ 

16. G. D. S 40  √ 60  √ 

17. G. J 60  √ 65  √ 

18. H. A. S 30  √ 50  √ 

19. K. M. P 50  √ 60  √ 

20. L. M. J 50  √ 65  √ 

21. M. F. K 70 √  80 √  

22. M. R 60  √ 65  √ 

23. M. F. S 55  √ 65  √ 

24. P. Y 40  √ 60  √ 
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25. R. N. A 55  √ 65  √ 

26. S. R 70 √  80 √  

27. T. Q. E. H 60  √ 75 √  

28. U. A. A 40  √ 55  √ 

29. V. A. S 60  √ 60  √ 

30. N. T 45  √ 65  √ 

Jumlah 1.685 6 24 2.045 11 19 

Jumlah Nilai 

rata-rata  

56,16%   68,16%   

Presentase  20% 80%  36,6% 63,4% 

 
Tabel 4.3  diatas merupakan perolehan hasil belajar siswa 

kelas IV pada pembelajaran pendidikan pancasila di MIN 1 

Lampung Timur pada siklus I. Untuk lebih jelas melihat rata-rata, 

nilai tertinggi, nilai terendah dan tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa maka dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus I 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-Test Post-Test 
 Jumlah 1685 2045 

1. Rata-rata 56,16% 68,16% 

2. Nilai Tertinggi 75 85 

3. Nilai Terendah 30 50 

4. Tingkat Ketuntasan 20% 36,66% 

 

Data yang lebih jelas untuk melihat peningkatan hasil belajar 

pendidikan pancasila siswa menggunakan  metode pembelajaran 

Snowball Throwing  pada siklus I  dapat dilihat pada grafik 2 

dibawah ini: 

 

 

Gambar 4. 5 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus I 
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Berdasarkan tabel 4.4 dan grafik 2 diatas dapat dilihat 

bahwa hasil belajar siswa kelas IV masih rendah. Presentase hasil 

pretest dari 30 siswa hanya 6 siswa yang dinyatakan tuntas dengan 

presentase 56,16%. Presentase hasil posttest siswa setelah 

dilakukan pembelajaran dengan metode snowball throwing bahwa 

dari 30 siswa, terdapat 11 siswa yang dinyatakan tuntas dengan 

presentase 68,16%. Hasil belajar pendidikan pancasila siswa 

terlihat belum mencapai target yaitu 75%. 

 

d. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus I, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

Kekurangan tersebut adalah sebagai berikut:  

Pre-Test 20%

Post-Test 36.66%
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1) Beberapa siswa kurang memahami langkah-langkah model 

pembelajaran Snowball Throwing 

2) Selama proses belajar mengajar masih ada siswa yang mengobrol 

sendiri dengan temannya sehingga membuat siswa belum 

menguasai materi secara keseluruhan  

3) Beberapa siswa belum aktif selama mengikuti proses 

pembelajaran seperti tidak berani menyampaikan pendapatnya 

dan tidak berani untuk bertanya 

4) Beberapa siswa masih merasa malu untuk membacakan hasil 

kerja kelompoknya didepan kelas. 

5) Pemanfaatan waktu yang kurang efektif. 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada 

siklus II yaitu: 

1) Peneliti harus memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

langkah-langkah pembelajaran sehingga siswa tidak bingung 

melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing.  

2) Peneliti sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa agar 

semangat mengikuti pembelajaran dan memberikan ice breaking 

ditengah pembelajaran untuk membangun semangat siswa. 

3) Peneliti harus bersikap ramah dan memberikan kenyamanan 

kepada siswa dengan mendengarkan keluh kesahnya agar siswa 
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merasa nyaman dan tidak malu untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapatnya. 

4) Peneliti harus terampil dan memberikan motivasi kepada siswa 

agar berani untuk maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya baik menggunakan hadiah atau pujian sehingga 

siswa akan lebih berani mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

5) Peneliti harus bisa mengelola waktu agar kegiatan pembelajaran 

tidak menggunakan waktu belajar yang lain atau waktu istirahat. 

 

3. Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan pada siklus I, maka 

diadakan perencanaan yang lebih baik terhadap pelaksanaan siklus II. 

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus II adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Perencanaan Tindakan  

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini 

didasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus pendidik II ini 

peneliti lebih menekankan pada penggunaan prosedur kegiatan 

pembelajaran menggunakan metode Snowball Throwing. Peneliti 

memberikan pembelajaran yang inovatif agar memancing siswa untuk 

lebih aktif dan berani bertanya kepada guru mengenai apa yang belum 

dipahami serta memberikan penjelasan yang detail terhadap materi 

yang dipelajari, agar peserta didik dapat memahaminya dengan baik. 
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Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan sebagai perbaikan pada proses 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. Peneliti 

mempersiapkan modul ajar pembelajaran dengan materi “hak dan 

kewajiban”, menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan soal tes 

(pre-test dan post-test) dan menyiapkan lembar observasi.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 3 

kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 22 

Oktober 2024, pertemuan kedua pada tanggal 23 Oktober 2024, dan 

pertemuan ketiga pada tanggal 24 Oktober 2024. 

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa, tanggal 22 Oktober 

2024 pukul 09.30 sampai 10.30 WIB dengan menjelaskan materi 

“pelaksanaan hak sebagai anggota keluarga” dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa power point, Kegiatan 

yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal  

Pertemuan pertama peneliti membuka pelajaran dengan 

memberikan salam dan ber do’a. Peneliti memeriksa kehadiran 

dan kerapihan pakaian. Peneliti membangun semangat belajar 

siswa dengan ice breaking berupa tepuk semangat pagi. 

Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode snowball 
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throwing, peneliti memberikan soal pre-test kepada siswa 

untuk mengetahui kemampuan siswa terkait materi yang akan 

dipelajari. Setelah siswa mengumpulkan hasil pre-test peneliti 

memberi gambaran dan menyampaikan indikator yang akan 

dipelajari oleh siswa. 

 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan 

tentang pelaksanaan hak sebagai anggota keluarga, hak dan 

kewajiban sebagai anggota keluarga sangat penting dalam 

menjaga keharmonisan dan keberlangsungan keluarga. 

Dengan memahami dan menjalankan hak dan kewajiban 

dengan baik, kita dapat menciptakan lingkungan yang 

harmonis, saling menghargai, dan saling mendukung dalam 

lingkup keluarga. Peneliti membagi siswa menjadi 6 

kelompok, 1 kelompok Terdiri dari 5 siswa. Guru 

menjelaskan materi norma dan aturan di masyarakat dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing setelah itu peneliti 

memanggil setia ketua kelompok dan memberikan penjelasan 

kepada ketua kelompok lalu setiap ketua kelompok 

memberikan penjelasan materi kepada setiap anggota 

kelompoknya masing-masing. Peneliti memberikan kertas 

berisikaan pertanyaan kepada setiap siswa dan siswa 

membentuk kertas menjadi bola salju, lalu kertas tersebut di 
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lembar antar siswa ke siswa yang lainya. Siswa yang 

mendapat kertas dari temannya akan di pilih guru untuk 

menjawab pertanyaan yang terdapat di kertas bola salju secara 

bergantiaan. Peneliti bertanya jawab tentang materi yang 

sudah dipelajari untuk memberikan penguatan tentang 

pemahaman Siswa. 

Gambar 4. 6 

Siswa Berdiskusi Dengan Teman Sekolompoknya 
 

 

c) Kegiatan Penutup 

Akhir kegiatan, peneliti bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk 

mempelajari materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

pertama dan pertemuan pertama ini. selanjutnya peneliti 

menutup pelajaran dengan salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Oktober 2024 

pukul 09.30 sampai 10.30 WIB dengan menjelaskan materi 
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“pelaksanaan kewajiban sebagai warga sekolah” dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa power point, Kegiatan 

yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan kedua 

ini pada kegiatan awal dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo’a. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking berupa tepuk semangat pagi. Kemudian dilanjutkan 

dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. selanjutnya peneliti 

menyampaikan indikator yang akan dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan 

tentang pelaksanaan kewajiban sebagai warga sekolah, 

kewajiban adalah segala sesuatu yang wajib dilakukan 

seseorang sebagai bentuk pertanggung jawabannya setelah 

mendapat hak. Contoh kewajiban sebagai warga sekolah, 

wajib menaati peraturan sekolah, wajib menghormati guru 

dan teman, wajib menjaga fasilitas sekolah yang sedang 

digunakan. Peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok, 1 
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kelompok Terdiri dari 5 siswa. Peneliti menjelaskan materi 

norma dan aturan di masyarakat dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing setelah itu peneliti memanggil setia ketua 

kelompok dan memberikan penjelasan kepada ketua 

kelompok lalu setiap ketua kelompok memberikan penjelasan 

materi kepada setiap anggota kelompoknya masing-masing. 

Peneliti memberikan kertas berisikaan pertanyaan kepada 

setiap siswa dan siswa membentuk kertas menjadi bola salju, 

lalu kertas tersebut di lembar antar siswa ke siswa yang 

lainya. Siswa yang mendapat kertas dari temannya akan di 

pilih guru untuk menjawab pertanyaan yang terdapat di kertas 

bola salju secara bergantiaan. Peneliti bertanya jawab tentang 

materi yang sudah dipelajari untuk memberikan penguatan 

tentang pemahaman Siswa. 
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Gambar 4. 7 

Peneliti Membagikan Kertas Berisikan Pertanyaan 

Untuk Di Buat Menjadi Bola Salju 

 

 

 

c) Kegiatan Penutup  

Akhir kegiatan, peneliti bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk 

mempelajari materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

pertama dan pertemuan pertama ini. selanjutnya peneliti 

menutup pelajaran dengan salam. 

3) Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Kamis, 24 Oktober 2024 

pukul 09.30 sampai 10.30 WIB. dengan menjelaskan materi 

“pelaksanaan hak sebagai warga sekolah” dengan menggunakan 

media pembelajaran berupa power point, Kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 
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a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan kedua 

ini pada kegiatan awal dimulai dengan peneliti memberikan 

salam pembuka dan mengajak siswa untuk berdo’a. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian serta posisi tempat duduk. Kemudian 

peneliti membangun semangat belajar siswa dengan ice 

breaking berupa tepuk semangat pagi. Kemudian dilanjutkan 

dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. selanjutnya peneliti 

menyampaikan indikator yang akan dipelajari oleh siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peneliti memberikan penjelasan 

tentang pelaksanaan hak sebagai warga sekolah, hak adalah 

segala sesuatu baik itu wewenang, kekuasaan, atau lainnya 

yang didapat seseorang setelah melakukan kewajibannya. 

Contoh hak sebagai warga sekolah, hak mendapat ilmu 

pengetahuan, hak mendapat pengajaran yang layak, hak 

mendapat kasih sayang dari guru dan teman. Peneliti 

membagi siswa menjadi 6 kelompok, 1 kelompok Terdiri dari 

5 siswa. Prnrliti menjelaskan materi norma dan aturan di 

masyarakat dengan menggunakan metode Snowball Throwing 

setelah itu peneliti memanggil setiap ketua kelompok dan 
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memberikan penjelasan kepada ketua kelompok lalu setiap 

ketua kelompok memberikan penjelasan materi kepada setiap 

anggota kelompoknya masing-masing. Peneliti memberikan 

kertas berisikaan pertanyaan kepada setiap siswa dan siswa 

membentuk kertas menjadi bola salju, lalu kertas tersebut di 

lembar antar siswa ke siswa yang lainya. Siswa yang 

mendapat kertas dari temannya akan di pilih untuk menjawab 

pertanyaan yang terdapat di kertas bola salju secara 

bergantiaan. Peneliti bertanya jawab tentang materi yang 

sudah dipelajari untuk memberikan penguatan tentang 

pemahaman Siswa. 

Gambar 4. 8  

Siswa Mengerjakan Soal Post-Test 
 

 

 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir ini peneliti bersama-sama dengan siswa 

mengulas materi yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

membagikan sebuah soal post-test yang berisi 20 soal pilihan 
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ganda, kemudian siswa mengerjakan soal tersebut dengan 

diberikan waktu kurang lebih 20 menit. Kemudian peneliti 

menginformasikan rencana pada pertemuan berikutnya. 

Peneliti menghimbau kepada seluruh siswa untuk 

mempelajari materi yang telah dipelajari. selanjutnya peneliti 

menutup pelajaran dengan salam. 

 

c. Hasil Observasi Siklus II  

Tahap observasi (pengamatan) dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran secara langsung oleh observer 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Beberapa hal yang 

diamati dari proses pembelajaran siklus II diantaranya : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi dilakukan oleh observer sebanyak tiga kali 

pertemuan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 

terhadap peneliti yang  bertindak sebagai guru sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Melalui Metode Snowball Throwing  Siklus II 

No Aspek Yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

Pendahuluan    

1. Keterampilan membuka 
Pelajaran 

3 3 4 

Kegiatan Inti    

1. Penguasaan materi pelajaran 3 3 3 

2. Penguasaan model pembelajaran 2 3 4 

3. Kemampuan menggunakan 

media pembelajaradan alat 
Peraga 

4 4 4 
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4. Keterampilan menjelaskan 
Materi 

2 3 4 

5. Penguasaan kelas 2 3 4 

6. Keterampilan memberikan 
penghargaan (reweard) 

4 4 4 

Penutup    

1. Keterampilan memberikan 
Penguatan 

3 3 3 

2. Keterampilan mengevaluasi 2 3 3 

3. Keterampilan menutup pelajaran 3 4 4 

Jumlah Skor 28 33 37 

Skor Maksimum 40 40 40 

Presentase 70% 82,5% 92,5% 

 

Penskoran menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

Sangat Baik = 4 

Baik = 3 

Cukup = 2 

Kurang = 1 

 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel diatas dapat 

diketahui proses pembelajaran yang dilakukan peneliti mengalami 

peningkatan setiap pertemuan. Presentase pada pertemuan 

pertama sebesar 70%, presentase kedua sebesar 82,5%,  

presentase  pada  pertemuan  ketiga  sebesar  92,5%. 

Peningkatan tersebut dapat dimaknai bahwa aktivitas yang 

dilakukan guru setiap pertemuan semakin baik dari siklus I. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Setelah melaksanakan tahapan tindakan pada siklus II, 

tahapan selanjutnya yaitu observasi secara langsung aktivitas 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
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menggunakan metode Snowball Throwing. Seperti pada siklus I, 

selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas siswa dinilai 

pada lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang telah 

disiapkan. Observasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan siswa dalam penerapan metode Snowbal Throwing.  

Hasil observasi dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 

dalam proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan menggunakan 

lembar observasi yang hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4. 6 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Metode Snowball 

Throwing siklus II 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan Jumlah 

Rata-rata 1 2 3 

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan guru  

85% 90% 95% 90% 

2. Kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok 

78% 85% 90% 84,3% 

3. Keaktifan dalam proses 

pembelajaran 

75% 82% 89% 82% 

4. Menyampaikan hasil 

kerja didepan kelas 

72% 80% 85% 79% 

Jumlah 310% 337% 359% 335,3% 

Rata-rata 77,5% 84,25% 89,75% 83,82% 

 

Skor Maksia nilai maksimal= 100  

80% - 100%  = A (Sangat Baik)   

70% - 79%  = B (Baik) 

60% - 69%  = C (Cukup) 

50% - 59%  = D (Kurang) 

0% - 49%  = E (Sangat Kurang) 

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas IV pada 
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kegiatan proses pembelajaran menggunakan metode Snowball 

Throwing pada siklus II dalam bentuk grafik adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4. 9 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV dengan Menggunakan 

 Metode snowball throwing 

 
                                    

Berdasarkan tabel 4.6 dan grafik 3 diatas, dapat diketahui 

bahwa beberapa aspek aktivitas belajar siswa kelas IV dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan. Pertemuan I mendaptkan hasil rata-rata 77,5%, 

pertemuan II 84,2%, dan pertemuan ketiga 89,7%, sehingga 

diperoleh rata-rata yaitu 83,8%. 

Berdasarkan data disertai penjelasan diatas, dapat 

diketahui bahwa rata-rata keseluruhan aspek yang diamati setiap 

pertemuan mengalami peningkatan. Pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua mengalami peningkatan 6,7% dan pertemuan 

kedua ke pertemuan ketiga peningkatannya sebesar 5,5%. 

Presentase rata-rata keseluruhan dari aktivitas belajar siswa 

Pertemuan 1 77.50%

Pertemuan 2 84.25%

Pertemuan 3 89.75%
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kelas IV siklus II yaitu 83,8% dengan kriteria sangat baik. 

3) Hasil Belajar pada Siklus II 

Hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas IV MIN 1 

Lampung Timur pada siklus II dengan melihat pretest dan posttest 

berikut: 

Tabel 4. 7 

Data Hasil belajar Siswa Kelas IV Siklus II 

No. Nama 

Siswa 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ≥70 

Pre-Test Keterangan Post-

Test 

Keterangan 

T TT T TT 

1. A. A. R 70 √  95 √  

2. A. O. S 65  √ 90 √  

3. A. K. Y 80 √  100 √  

4. A. I. A 75 √  95 √  

5. A. A 65  √ 85 √  

6. B. L 80 √  90 √  

7. D. A. P 45  √ 65  √ 

8. F. A. A 55  √ 65  √ 

9. F. B. A 75 √  90 √  

10. F. R 65  √ 80 √  

11. F. D. F 65  √ 80 √  

12. F. B. A. F 55  √ 65  √ 

13. F. A. J 75 √  85 √  

14. G. Z. K. S 70 √  95 √  

15. G. A. P. P 60  √ 85 √  

16. G. D. S 50  √ 65  √ 

17. G. J 65  √ 90 √  

18. H. A. S 50  √ 65  √ 

19. K. M. P 65  √ 85 √  

20. L. M. J 55  √ 80 √  

21. M. F. K 75 √  95 √  

22. M. R 80 √  100 √  

23. M. F. S 60  √ 80 √  

24. P. Y 50  √ 85 √  

25. R. N. A 60  √ 90 √  

26. S. R 75 √  100 √  

27. T. Q. E. H 70  √ 85 √  

28. U. A. A 55  √ 65  √ 

29. V. A. S 75 √  100 √  

30. N. T 60  √ 80 √  
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Jumlah 1.945 11 19 2.449 24 6 

Jumlah Nilai 

rata-rata  

64,83%   81,63%   

Presentase  36,66% 63,33%  80% 20% 

Pada tabe 4.7 diatas merupakan perolehan hasil belajar 

siswa kelas IV. Untuk lebih jelas melihat rata-rata, nilai tertinggi, 

nilai terendah dan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa maka 

dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus II 

No. Indikator Nilai Tes 

Pre-Test Post-Test 

1. Rata-rata 64,83% 81,63% 

2. Nilai Tertinggi 80 100 

3. Nilai Terendah 45 65 

4. Tingkat Ketuntasan 36,66% 80% 

 

Penjelasan yang lebih rinci terkait peningkatan hasil belajar 

pendidikan pancasila siswa menggunakan metode Snowball 

Throwing pada siklus II sebagai berikut: 
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Gambar 4. 10 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dan grafik 4 dapat dilihat bahwa 

hasil pretest siswa kelas IV diperoleh presentase rata-rata nilai 

sebanyak 64,83% sedangkan hasil posttest siswa kelas V diperoleh 

presentase sebesar 80%. 

4) Refleksi Siklus II  

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan  model  pembelajarn Snowball Throwing mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik dibandingkan pada 

saat siklus I, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a) Hasil belajar siklus II meningkat karena adanya penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing, sehingga siswa 

memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

b) Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

Pre-Test 64.83%

Post-Test 80%
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c) Siswa mulai memiliki keberanian dan kemandirian untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan. 

d) Siswa lebih cepat dalam memahami materi pelajaran 

e) Peserta didik dapat lebih serius dalam memperhatikan 

penjelasan guru pada saat proses pembelajaran. 

f) Dari hasil presentase ketuntasan siklus II bahwa terdapat 24 

siswa (80%) yang mencapai nilai KKTP 70. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus II dikatakan Tuntas. 

 

4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

memperoleh gambaran secara umum dari penelitian tersebut, antara lain: 

a. Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Metode Snowball Throwing 

Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama tiga kali 

pertemuan, aktivitas siswa siklus I dan II dalam proses pembelajaran 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.9  

Data Presentase aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. 
Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 
76,6% 90% 13,4% 

2. 
Kemampuan bekerja 

sama dalam Kelompok 
61,3% 84,3% 23% 

3. 
Keaktifan dalam 

proses pembelajaran 
53,6% 82% 28,4% 
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4. 
Menyampaikan hasil 

kerja didepan kelas 
35,3% 79% 43,7% 

Jumlah 226,8% 335,3% 108,5% 

Rata-rata 56,7% 83,8% 27,1% 

 

Perbandingan dari hasil presentase aktivitas siswa kelas IV 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing pada siklus I dan II dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

Gambar 4. 11 

Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV Siklus I dan II 

 
 

Hasil data yang telah diperoleh dari tabel 4.9 diatas, maka 

dapat dijelaskan Sebagai berikut: 

1) Mendengarkan dan Memperhatikan Guru 

Aktivitas siswa kelas IV pada saat mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dari siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan. Siklus I mencapai 76,6% dan siklus II 

mencapai 90%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

13,4%. Pada siklus I terdapat banyak siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru pada saat menjelaskan materi. 

Siklus I 76.60% 61.30% 53.60% 35.30% 56.70%

Siklus II 90% 84.30% 82% 79% 83.80%

Peningkatan 13.40% 23% 28.40% 43.70% 27.10%
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Untuk mengatasi hal tersebut peneliti harus membuat kondisi dan 

suasana kelas yang nyaman agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. 

2) Kemampuan Bekerjasama dalam Kelompok 

Aktivitas siswa kelas IV pada saat bekerjasama dengan teman 

kelompok dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. 

Pada siklus I mencapai 61,3% dan siklus II mencapai 84,3%. Hal 

ini dikarenakan terdapat beberapa siswa yang ribut atau mengobrol 

dengan teman yang berada disebelahnya. Mengatasi hal tersebut 

peneliti menegur dan peneliti menyusun strategi untuk membuat 

suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. 

3) Keaktifan dalam Proses Pembelajaran 

Aktivitas siswa kelas IV pada saat aktif dalam proses 

pembelajaran pada siklus I mencapai 53,6% dan siklus II 

mencapai 82%. Pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 28,7%. Pada siklus I masih terdapat banyak siswa yang 

merasa malu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari 

peneliti, sehingga siswa tidak menguasai materi dan tidak bisa 

menjawab soal yang diberikan. Mengatasi hal tersebut peneliti 

menyusun strategi untuk lebih akrab dan selalu mengapresiasi 

siswa agar siswa merasa senang dan berani untuk mengungkapkan 

pendapatnya. 

4) Menyampaikan Hasil Kerja didepan Kelas 
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Aktivitas siswa kelas IV dalam menyampaikan hasil diskusi 

kelompok pada siklus I mencapai 35,3% dan siklus II mencapai 

79%. Pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 

43,7%. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang malu atau 

tidak berani untuk menyampaikan pendapatnya didepan kelas 

karena takut jawabannya salah. Mengatasi hal tersebut peneliti 

harus meyakinkan siswa dengan memberi siswa pujian kepada 

siswa. 

b. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing Siklus I dan Siklus II 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran guru telah 

melaksanakan semua aspek dengan baik sesuai dengan langkah- 

langkah. Untuk melihat perbandingan kegiatan pembelajaran guru 

pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.10 

Data rata-rata aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

Siklus P1 P2 P3 Jumlah Rata-rata 

Siklus I 50% 57,5% 62,5% 170% 56,6% 

Siklus II 70% 82,5% 92,5% 245% 81,6% 

 

Hasil data yang diperoleh dari tabel 4.10 diatas menunjukkan 

bahwa rata-rata presentase kegiatan guru pada siklus I adalah 56,6% 

dan presentase kegiatan guru pada siklus II menjadi 81,6%. 

Berdasarkan data tersebut telah terjadi peningkatan sebesar 25%. 

Adanya peningkatan yang dilakukan oleh guru yakni memperbaiki 
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kegiatan yang dilakukannya saat proses pembelajaran agar hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

c. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti hasil 

belajar siswa merupakan hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dengan metode Snowball Throwing. Adapun data hasil 

belajar siswa dari proses pembelajaran siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.11 

Data hasil belajar sisiwa pada siklus I dan Siklus II melalui metode  

Snowball Throwing  

No. Nilai Kategori Jumlah Presentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1. 70-100 Tuntas 11 24 36,6% 80% 

2. 0-69 Tidak Tuntas 19 6 63,4% 20% 

Jumlah 30 30 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa hasil  

posttest pada siklus II lebih baik dari pada posstest di siklus I. Pada 

siklus I terdapat 11 siswa tuntas dan 19 siswa belum tuntas, 

sedangkan siklus II terdapat 24 siswa tuntas dan 6 siswa yang belum 

tuntas. Pada siklus I memiliki presentase ketuntasan dalam kategori 

tidak tuntas 62,4% pada siklus II menjadi 20%. Selanjutnya pada 

siklus I memiliki presentase ketuntasan kategori tuntas sebesar 36,6% 

dan 80% pada siklus II. 

Jadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan 
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siklus II mencapai 43,4%, maka target yang ditetapkan oleh peneliti 

telah mencapai target untuk mencapai 43,4% ketuntasan belajar siswa 

pada siklus ini. 

Perbandingan hasil belajar siswa kelas IV MIN 1 Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2024/2025 siklus I dan siklus II dengan 

menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas V Siklus I dan II 

No Indikator Nilai Tes 

Siklus I Siklus II 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1. Jumlah 1.685 2.045 1.945 2.449 

2. Nilai rata-rata 56,16% 68,16% 64,83% 81,63% 

3. Nilai Tertinggi 75 80 80 100 

4. Nilai Terendah 40 50 50 65 

5. Siswa Tuntas 6 11 11 19 

6. Siswa Belum Tuntas 24 19 14 6 

7. Presentase Ketuntasan 20% 36,66% 36,66% 80% 

 

Untuk melihat lebih jelas perbandingan tingkat ketuntasan 

hasil pre-test dan post-test serta tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas IV pada siklus I dan II dengan menerapkan metode Snowball 

Throwing dapat dilihat pada grafik 6 dibawah ini: 
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Gambar 4. 12 

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Pretest dan Pre-Test  

Kelas IV Siklus 1 dan Siklus II 

 
 

Gambar 4. 13 

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan pada penelitian siklus I, terlihat hasil pretest 

dengan rata-rata sebesar 56,16% dengan tingkat ketuntasan 20%, 

dan hasil posttest dengan rata-rata sebesar 68,16% dengan tingkat 

ketuntasan 36,66%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 12% 

dari hasil pretest dan posttest. 

Siklus I Siklus II
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Kemudian pada siklus II kelas IV terlihat hasil pretest 

dengan rata-rata 64,83% tingkat ketuntasan 36,66% dengan siswa 

yang tuntas 11, kemudian hasil posttest dengan rata-rata sebesar 

81,63% dan tingkat ketuntasan 80% dengan siswa yang tuntas 

sebanyak 24. Pada grafik 6 dan 7 diatas dapat diketahui bahwa 

hasil posttest kelas IV pada siklus II lebih baik dibandingkan dari 

siklus I, pada siklus I presentase ketuntasan posttest kelas IV 

adalah 36,66% dan siklus II 80% dari data tersebut maka dapat 

dilihat peningkatan sebesar 43%. Hasil penelitian ini telah 

mencapai indikator keberhasilan sebesar ≥75% diakhir siklus. 

 

B. Pembahasan  

Sebelum dilaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan metode snowball throwing pada siswa kelas IV MIN 1 

Lampung Timur, mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, sehingga hasil belajar siswa rendah. Hal tersebut 

dikarenakan siswa merasa malu untuk mengajukan pertanyaan ketika belum 

paham dengan materi pelajaran, siswa juga cenderung lebih suka bermain- 

main tidak memperhatikan penjelasan guru, dan siswa sering merasa bosan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Tetapi, setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan metode snowball throwing siswa lebih aktif 

pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

1. Pembahasan Siklus I  

Pada siklus I pertemuan pertama, hasil observasi guru dan siswa 
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masih kurang karena masih pembelajaran awal, anak-anak pun masih 

malu- malu untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Pada 

siklus I belum ada peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai 75% hal 

disebabkan oleh faktor-faktor penghambat yang menyebabkan tidak terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika, faktor penghambat tersebut 

diantaranya adalah : 

a. Beberapa siswa kurang memahami langkah-langkah metode snowball 

throwing  

b. Selama proses belajar mengajar masih ada siswa yang mengobrol 

sendiri dengan temannya 

c. Beberapa siswa belum aktif selama mengikuti proses pembelajaran 

d. Beberapa siswa masih merasa malu untuk membacakan hasil kerja 

kelompoknya didepan kelas. 

e. Pemanfaatan waktu yang kurang efektif. 

Berdasarkan faktor penghambat yang telah dijelaskan, maka solusi 

yang ditawarkan untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila 

siswa kelas IV MIN 1 Lampung Timur adalah sebagai berikut: 

a. Guru harus memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

langkah- langkah pembelajaran secara rinci, sehingga siswa tidak 

bingung melaksanakan kegiatan dengan metode snowball throwing. 

b. Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa agar semangat 

mengikuti pembelajaran dan memberikan ice breaking ditengah 

pembelajaran untuk membangun semangat siswa. 
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c. Guru harus bersikap ramah dan memberikan kenyamanan kepada 

siswa dengan mendengarkan keluh kesah yang dialami. Tujuan hal 

tersebut agar siswa merasa nyaman dan tidak malu untuk bertanya 

atau menyampaikan pendapatnya. 

d. Guru harus terampil dan memberikan motivasi kepada siswa agar 

berani untuk maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya baik menggunakan hadiah atau pujian sehingga siswa 

akan lebih berani mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

e. Guru harus bisa mengelola waktu agar kegiatan pembelajaran tidak 

menggunakan waktu belajar yang lain atau waktu istirahat. 

2. Pembahasan Siklus II 

Pada siklus II hasil belajar siswa telah melebihi kriteria 

ketuntasan yang mencapai presentase 75%. Pada siklus II diketahui 

bahwa hasil belajar siswa meningkat karena adanya penerapan metode 

snowball throwing, sehingga siswa memiliki antusisas dan juga semangat 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan peneliti 

melakukan pembelajaran dengan lebih jelas dan konkrit. Faktor yang 

dapat menyebabkan terjadi peningkatan hasil belajar pendidikan 

pancasila siswa MIN 1 Lampung Timur adalah sebagai berikut : 

a. Penyajian kelas 

Ketertarikan siswa dalam pembelajaran bergantung dengan cara 

penyajian kelas oleh guru terhadap materi pembelajaran. Siswa 

dipertegas untuk memperhatikan penjelasan guru dan diberikan 
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pengarahan untuk bertanya ketika belum paham terhadap materi 

pelajaran. Disamping hal tersebut, guru lebih banyak bertanya dan 

bercerita kepada siswa untuk meminimalisir rasa segan antara siswa 

dengan guru. Oleh karenanya siswa lebih mudah memahami materi 

ketika belum paham dan hasil belajar siswa meningkat. 

b. Kegiatan kelompok 

Kegiatan kelompok membantu siswa dalam memahami sesuatu 

bersama dan berhasil bersama. Siswa mendiskusikan lembar kerja 

yang dan diharapkan saling membantu sesama anggota kelompok 

untuk memahami materi pelajaran dan bersama-sama menyelesaikan 

masalah. 

c. Kuis 

Kuis merupakan hal yang paling disukai oleh siswa karena tertarik 

dengan reweard yang diberikan setelah menjawab soal kuis. Kuis 

dilaksanakan secara individu namun penskoran nya dilakukan secara 

kelompok. Dengan demikian siswa menjadi lebih semangat dalam 

memotivasi teman kelompoknya dalam memahami materi pelajaran 

dan siswa berusaha untuk mendapatkan reweard. 

d. Skor Kemajuan (perkembangan) Individu 

Skor kemajuan individu tidak didasarkan pada skor mutlak peserta 

didik, melainkan berdasarkan pada beberapa jauh skor kuis terkini 

yang melampaui rata- rata skor siswa yang lalu. 
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e. Penghargaan kelompok 

Penghargaan kelompok diperoleh dengan melihat skor kemajuan 

masing-masing kelompok. Nilai kelompok diperoleh dari skor jawaban 

individu pada saat kuis berlangsung. Apabila anggota kelompok dapat 

menjawab soal kuis maka akan mendapatkan skor kemajuan, kemudian 

skor individu dijumlahkan menjadi skor kelompok, yang nantinya akan 

mendapatkan reward. 

berdasarkan uraian diatas, penelitian ini secara umum telah mampu 

menjawab rumusan masalah. Metode snowball throwing dan media power 

point merupakan salah satu pembelajaran yang diterapkan untuk 

menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Metode snowball 

throwing dapat membuat siswa lebih aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung, dapat diliat dari naiknya hasil belajar siswa. Hal tersebut 

berarti bahwa penelitian ini telah mampu memecahkan permasalahan 

rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV MIN 1 Lampung 

Timur. Dengan kata lain, penelitian yang dilakukan telah berhasil.  

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Safriansyah yang 

mengungkapkan bahwa penerapan metode snowball throwing dapan 

meningkatkan hasil belajar PKN siswa kelas IV SD Inpres Perumnas 3 

Kota Makasar.    

 



BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari pembahasan 

yang telah dipaparkan, hasil belajar pendidikan pancasila yang diperoleh dari 

post-test siklus I diperoleh ketuntasan 36,6% dari 30 siswa, sebanyak 11 siswa 

yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sedangkan hasil post-test siklus II ketuntasan yang diperoleh adalah 80% dari 

30 siswa sebanyak 24 siswa yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan presentase dari siklus I dengan siklus II yaitu 43%. Peningkatan 

tersebut telah melampaui target peneliti yaitu sebesar ≥75% siswa yang 

mencapai KKTP. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasil kelas IV MIN 1 Lampung 

Timur tahun pelajaran 2024/2025. 

 

B. Saran  

Hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian sebelumnya dari proses 

belajar mengajar pada pembelajaran matematika lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Untuk Guru  

Diharapkan metode snowball throwing ini dijadikan alternatif pada  

proses pembelajaran pendidikan pancasila, karena dengan diterapkannya 

metode snowball throwing ini siswa dapat menjadi aktif dan dapat menarik 

perhatian siswa sehingga dapat membantu pemahaman siswa dalam materi 

pendidikan pancasila. 

2. Untuk Sekolah  

Diharapkan pihak sekolah lebih memberikan motivasi dan dukungan 

perlengkapan pembelajaran bagi guru-guru yang akan menerapkan model-

model pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

3. Untuk Siswa 

Bagi siswa MIN 1 Lampung Timur diharapkan dapat terus semangat 

untuk terus belajar dan lebih aktif untuk mengetahui hal-hal baru tentang 

materi pembelajaran yang belum paham. Karena dengan keterlibatan 

siswa dikelas akan membantu siswa untuk lebih cepat memahami 

materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
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